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Informasi merupakan data yang sangat penting dan diperlukan dalam berbagai kebutuhan. 

Informasi tidak hanya berasal dari lisan seseorang, tetapi dapat berasal dari tulisan yang dipublikasikan 

pada internet, baik itu di media sosial seperti facebook dan twitter, atau pada berita online. Sebagian besar 

data pada internet adalah informasi yang terus bertambah setiap harinya. Dalam mengumpulkan informasi 

tersebut, dibutuhkan program komputer yang disebut dengan web crawler untuk mengumpulkan berbagai 

macam informasi yang ada pada internet. Web crawler adalah program komputer atau perangkat lunak 

yang menjelajahi halaman-halaman internet dengan otomatis sesuai dengan kata kunci yang dimasukkan. 

Informasi yang sesuai dan tepat akan dengan mudah dikumpulkan dengan memanfaatkan web crawler 

sehingga dapat memudahkan dalam pengumpulan informasi. Penelitian awal ini memberikan usulan yang 

dapat digunakan sebagai bahan untuk menyusun strategi bisnis dengan memanfaatkan web crawler, 

menampilkan hasil analisis dalam bentuk excel dan chart, serta memberikan hasil berupa desain user 

interface dari program. 

  

Kata kunci: Informasi, Internet, Web Crawler 
 

  

1. Pendahuluan 

Internet merupakan suatu jaringan yang sangat besar dan membentuk jaringan komputer yang 

saling terhubung diseluruh dunia [1]. Dengan adanya internet, semua data dapat dikumpulkan dengan cukup 

mudah. Sebagian besar data pada internet adalah informasi yang setiap harinya terus bertambah. Dalam 

mengumpulkan informasi tersebut dibutuhkan program yang dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan 

sesuai dengan kata kunci yang dimasukkan, agar informasi yang dihasilkan tepat dan sesuai.  Program 

tersebut dibangun menggunakan konsep crawler yang menelusuri satu atau lebih halaman web pada 

internet [2]. Selain itu diperlukan pula untuk mendesain user interface dari program tersebut sehingga 

mudah dipahami oleh pengguna. 

Proses web crawler ini didasarkan pada sebuah program atau skrip yang menelusuri halaman web 

pada internet yang ditargetkan secara terurut dan otomatis [2, 3]. Istilah ini juga dikenal dengan istilah 

spidering. Proses penelusuran didasarkan pada data terbaru yang ada pada internet. Hampir semua mesin 

pencari yang ada sekarang menggunakan konsep crawler untuk mengumpulkan informasi dari internet 

sebagai komponen utama mesin pencari tersebut [4]. Web crawler merupakan program yang  sangat penting 

dalam mengumpulkan data atau informasi yang terbaru secara cepat [5]. Data atau informasi yang telah 

dikumpulkan dengan menggunakan web crawler dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan, seperti 

kebutuhan dalam menyusun strategi bisnis untuk meningkatkan penjualan produk. 

Pemanfaatan web crawler dalam mengumpulkan data atau informasi dari internet dapat 

mendukung pertumbuhan ekonomi bisnis sebuah kota yang menjadikan “Smart Cities” sebagai tujuannya. 

Sebuah kota dapat didefinisikan “Smart” ketika investasi modal manusia dan sosial serta infrastruktur 

transportasi dan komunikasi modern mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan kualitas 

hidup yang tinggi [6]. Penelitian awal ini memberikan usulan tentang pemanfaatan web crawler dalam 

pencarian informasi yang tepat untuk mendukung dalam menyusun strategi bisnis terhadap produk yang 

dijual, serta memberikan gambaran desain user interface dari program. Makalah ini mengungkapkan hasil 

penelitian awal yang disusun dalam beberapa bagian. Bagian pertama menjelaskan konsep web crawler 

secara sederhana, bagian kedua adalah metode penelitian, bagian ketiga menjelaskan cara kerja web crawler 

menggunakan bahasa pemrograman python, serta tampilan user interface dari program, bagian keempat 

memberikan kesimpulan dari penelitian ini. 
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2. Metode Penelitian 

2.1. Systematic Literature Review (SLR) 

Dalam mendukung penelitian ini, digunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dari situs 

Institute of Electrical and Electronics Engineers (IEEE) dan E-book dalam mengumpulkan beberapa data 

jurnal. Dari hasil pencarian dengan memasukkan kata kunci “Web Crawler for information” yang dilakukan 

pada situs IEEE, didapatkan hasil sebanyak 376 yang telah di saring antara tahun 2012 hingga 2017. Hasil 

yang didapat berupa isu mengenai web crawler untuk informasi yang ditunjukkan pada Tabel 1. Data yang 

diambil hanya 15 jurnal dari  hasil yang ditampilkan situs IEEE. 

 

Tabel 1. Daftar Issue Web Crawler. 

No. Issues Paper (No. Referensi) 

1 Peningkatan kinerja web crawler dalam 

mengumpulkan informasi dari internet 

[7],[8],[9],[10],[11],[12] 

2 Penggunaan metode atau model dengan web 

crawler 

[13],[14],[15],[16],[17] 

3 Penggunaan web crawler untuk membangun 

basis pengetahuan pada domain OpenStack 

[18] 

4 Data Mining dengan web crawler [3],[19],[12] 

5 Konsep Web Crawler [20] 

 

Dari hasil literature pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa isu yang dapat diangkat adalah 

peningkatan kinerja web crawler dalam mengumpulkan informasi dari internet yang dibahas oleh 6 paper 

dari 15 paper yang dikumpulkan. 

 

2.2 Pembuatan Web Crawler 

Web crawler merupakan suatu program yang dibuat untuk menjelajahi World Wide Web (WWW) 

secara sistematis dan otomatis [2, 21, 22]. Struktur WWW adalah struktur grafis, yaitu tautan yang 

ditampilkan di halaman web dapat digunakan untuk membuka halaman web lainnya [5]. Web crawler dapat 

memperoleh informasi sesuai dengan kata kunci yang diberikan, sama halnya dengan mesin pencari atau 

search engine. Web Crawler dirancang untuk menelusuri halaman web dan memasukkannya ke dalam 

database lokal. Crawler pada dasarnya digunakan untuk membuat replika dari semua halaman yang 

dikunjungi yang kemudian diproses dan mengindeks halaman web yang telah diunduh untuk membantu 

dalam pencarian yang relatif cepat [5]. Gambar 1 menunjukkan arsitektur dari web crawler. 

 
Gambar 1 Arsitektur Web Crawler [5]. 

 

Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan web crawler salah satunya adalah bahasa 

pemrograman python. Python dikembangkan oleh lisensi Open Source Initiative (OSI) dan merupakan 

bahasa pemrograman berorientasi objek yang dinamis dan dapat digunakan untuk mengembangkan 

berbagai jenis perangkat lunak [23]. Python dilengkapi dengan library standar yang luas dan dapat 
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dipelajari dalam waktu yang singkat. Oleh karena itu, pada penelitian ini dipilih bahasa pemrograman 

python yang digunakan untuk membuat web crawler dalam mengumpulkan informasi dari internet. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Proses Crawling Data Menggunakan Python 

 Proses crawling dilakukan menggunakan bahasa pemrograman python dengan situs yang 

dikunjungi yaitu situs twitter. Hasil dari crawling ini akan disimpan kedalam bentuk excel yang selanjutnya 

dapat dilakukan analisis terhadap data tersebut. 

 
Gambar 2 Script Python  

Script python pada Gambar 2 merupakan beberapa bagian program dalam meng-crawling data, 

dimana situs yang ditelusurinya adalah situs twitter. Program tersebut akan mencari seluruh informasi yang 

ada pada twitter, dengan sebelumnya pengguna memasukkan kata kunci dan banyaknya data yang ingin 

dianalisis pada program tersebut. Setelah data didapatkan, maka program akan langsung meyimpan data 

yang berisi tweet serta sentimen dari tweet tersebut kedalam bentuk excel untuk dapat dilakukan analisis 

sebagai bahan pembuatan strategi bisnis. Gambar 3 menunjukkan proses dimana pengguna memasukkan 

kata kunci pada program. Gambar 4 menunjukkan hasil yang didapatkan dari program tersebut dalam 

bentuk excel. 

 

 
Gambar 3 Proses Memasukkan Kata Kunci dan Jumlah Data Oleh Pengguna 
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Gambar 4 Hasil Crawling Data 

3.2 Hasil Analisis Data 

 Dari data yang sudah didapatkan berdasarkan kata kunci yang dimasukkan pada program, kata 

kunci tersebut yaitu “Makaroni”, dapat dilakukan analisis bahwa orang yang memberikan respon positif 

terhadap makaroni jauh lebih besar dari respon negatif dan netral. Dari hasil analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa bisnis penjualan yang dapat memberikan keuntungan besar adalah bisnis yang 

berhubungan dengan penjualan makaroni. Pada gambar 5 ditampilkan hasil sentimen analisis masyarakat 

terhadap kata kunci yang dimasukkan. 

 
Gambar 5 Hasil Analisis 
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3.3 Desain User Interface 

 Dalam memudahkan penggunaan sistem, maka diusulkan user interface yang ditunjukkan pada 

gambar 6. 

 
Gambar 6 Desain User Interface 

Usulan user interface pada gambar 6 diatas bertujuan agar penguna dapat dengan mudah 

memahami fungsi-fungsi yang terdapat pada sistem. Usulan user interface tersebut memiliki beberapa 

bagian, diantaranya: 

1. Pada area 1 menampilkan logo dan nama sistem. 

2. Pada area 2 menampilkan link yang akan dikunjuni sesuai yang diinginkan pengguna. 

3. Pada area 3 menampilkan kata kunci yang dimasukkan untuk dapat meng-crawling data yang 

sesuai dengan kata kunci. 

4. Hasil data yang didapatkan akan ditampilkan pada area 4. 

5. Hasil analisis berupa grafik yang ditampilkan pada area 5. 

6. Pada area 6 menampilkan menu untuk meng-eksport data yang didapatkan dalam bentuk 

database atau excel. 

7. Pada area 7 menampilkan menu untuk meng-export hasil analisis berupa grafik . 

 

4. Simpulan 

Penggunaan program web crawler yang dibangun dengan bahasa pemrograman python dapat 

memperoleh data atau informasi dari situs twitter dengan cukup mudah. Program tersebut dapat 

memberikan hasil berupa sentimen analisis dalam bentuk chart dengan parameter penilaian positif, negatif, 

dan netral. Data yang dikumpulkan dapat di eksport kedalam bentuk excel untuk dilakukan analisis lebih 

lanjut. 
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